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complex challenges in combatting plant diseases that
can hinder productivity and well-being. Vegetable plant
diseases can cause substantial losses in production,
quality, and agricultural sustainability, making
effective identification and management crucial.
Advancements in information and communication
technology have opened new opportunities for efficient
and accurate solutions. One technology that has drawn
attention is Expert Systems. Expert Systems are
computer applications that emulate human problem-
solving based on accumulated knowledge and
experience. Implementing  Expert Systems in
agriculture, particularly for small-scale farmers,
addresses limitations in knowledge and resources.
Small-scale farmers often lack up-to-date information.
The utilization of Expert Systems offers a significant
contribution by integrating expert knowledge into
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Abstrak

Pertanian memiliki peran vital dalam ekonomi global dengan kontribusi yang signifikan
terhadap ketahanan pangan dan penghidupan manusia. Namun, petani yang beroperasi dalam skala
kecil, menghadapi tantangan yang kompleks dalam menghadapi penyakit tanaman yang dapat
menghambat produktivitas dan kesejahteraan. Penyakit tanaman sayur dapat menyebabkan
kerugian besar dalam produksi, kualitas, dan keberlanjutan pertanian, menjadikan identifikasi dan
pengelolaan yang efektif menjadi sangat penting. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
membuka peluang baru dalam memberikan solusi efisien dan akurat. Salah satu teknologi yang
menarik perhatian adalah Sistem Pakar. Sistem Pakar adalah aplikasi komputer yang meniru
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kemampuan manusia dalam memecahkan masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
terakumulasi. Implementasi Sistem Pakar dalam pertanian, khususnya bagi petani skala kecil,
mengatasi keterbatasan pengetahuan dan sumber daya. Petani skala kecil seringkali kurang
informasi terbaru. Pemanfaatan Sistem Pakar memberikan kontribusi penting dengan
menggabungkan pengetahuan ahli ke dalam sistem komputer untuk diagnosis penyakit tanaman
yang akurat, membantu petani mengelola penyakit dengan efektif, dan meningkatkan praktik
pertanian mereka.

Kata Kunci: Pertanian, Sistem Pakar, Penyakit Tanaman Sayur

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian global yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan penghidupan manusia. Namun, tantangan
yang dihadapi oleh para petani, terutama petani skala kecil, dalam menghadapi ancaman penyakit
tanaman yang dapat menghambat produktivitas dan kesejahteraan mereka, sangatlah kompleks.
Hama dan penyakit menjadi kendala utama dalam peningkatan produksi sayur. Penyakit tanaman
sayur dan cabai seperti Antraknosa dan Thrips menyebabkan 35%-90% produksi sayur hilang
(Andriani, 2018)

Diagnosis yang salah dalam mendeteksi hama dan penyakit tanaman sayur membuat upaya
penanggulangan menjadi tidak efektif dan efisien. Konsultasi dengan ahli hortikultura merupakan
salah satu cara diagnosis hama dan penyakit tanaman cabai yang dinilai merupakan tindakan yang
tepat. Namun terbatasnya jumlah tenaga ahli di bidang hortikultura dan terbatasnya waktu
konsultasi menjadi kendala dalam mendeteksi hama dan penyakit tanaman sayur. Salah satu solusi
atas permasalahan tersebut adalah dengan melakukan transfer ilmu dari para ahli di bidang
hortikultura. Basis pengetahuan seorang pakar dapat ditransfer ke dalam sistem komputer. Sistem
komputer ini berisi distribusi pengetahuan dan saluran komunikasi baru yang berisi basis
pengetahuan pakar dan sistem yang disebut sistem pakar. Sistem pakar merupakan program
komputer yang meniru perilaku pakar dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan domain
pengetahuan pada bidang tertentu (I. O. Folorunso, 2012). Penerapan Sistem Pakar dalam bidang
pertanian, khususnya dalam mengidentifikasi dan mengatasi penyakit tanaman, memiliki potensi
untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan dan sumber daya yang sering dihadapi oleh petani skala
kecil.

Petani skala kecil, seringkali memiliki keterbatasan akses terhadap informasi yang mutakhir
dan ahli di bidang pertanian. Mereka bergantung pada pengalaman lokal dan pengetahuan turun-
temurun, yang mungkin tidak selalu cukup akurat atau memadai dalam menghadapi berbagai
penyakit tanaman yang semakin kompleks dan bervariasi. Inilah titik di mana pemanfaatan Sistem
Pakar dapat memberikan kontribusi signifikan. Dengan menggabungkan pengetahuan ahli dalam
diagnosa penyakit tanaman ke dalam sistem komputer, petani skala kecil dapat dengan
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METODE

Dalam rangka menguak dampak serta efektivitas pemanfaatan Teknologi Sistem Pakar
dalam proses mengidentifikasi dan mengatasi penyakit pada tanaman sayur, penelitian ini
mengusung pendekatan penelitian tindakan (motion studies) yang disertai dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini terpilih karena memiliki kapabilitas untuk memberikan
wawasan yang mendalam mengenai bagaimana Teknologi Sistem Pakar berinteraksi dengan
praktik pertanian skala kecil yang beragam.

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, sebuah kawasan yang memiliki keberagaman dalam pertanian sayur serta melibatkan
petani skala kecil yang menjadi fokus utama. Partisipan dalam penelitian ini merupakan
sekelompok petani skala kecil yang telah memiliki pengalaman mendalam dalam bercocok tanam
sayur. Mereka juga menunjukkan kesiapan dan antusiasme dalam mengadopsi Teknologi Sistem
Pakar dalam proses pertanian mereka.

Proses implementasi Teknologi Sistem Pakar melibatkan pemberian akses eksklusif kepada
para partisipan. Selain itu, panduan penggunaan yang lengkap disediakan untuk memberikan
arahan yang jelas tentang cara mengoperasikan sistem ini. Partisipan secara khusus diberi instruksi
mengenai tahap-tahap dalam mengidentifikasi penyakit serta memilih strategi pengobatan yang
paling sesuai berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh sistem.

Melalui langkah-langkah ini, penelitian ini berupaya mengumpulkan informasi terperinci
tentang interaksi antara petani skala kecil dan Teknologi Sistem Pakar. Data yang terkumpul dari
hasil identifikasi penyakit serta tindakan pengobatan yang diambil oleh para petani menjadi bahan
analisis yang penting untuk mengungkapkan sejauh mana pengaruh Teknologi Sistem Pakar dalam
membantu praktik pertanian mereka. Data-statistics ini kemudian akan dianalisis secara holistik
untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam, dan kesimpulan yang diambil akan menjadi
landasan penarikan makna lebih lanjut dalam studi ini.

HASIL

Dalam rangka mengimplementasikan pemanfaatan Teknologi Sistem Pakar (TSP) dalam
mengidentifikasi dan mengatasi penyakit tanaman sayur pada petani skala kecil, kami
mengumpulkan data dari sejumlah petani di berbagai lokasi. Data ini mencakup hasil identifikasi
penyakit, tindakan pengobatan yang diambil, serta hasil akhir dari upaya tersebut.

1. Pengidentifikasian Penyakit

Berdasarkan hasil implementasi TSP, tingkat keberhasilan dalam mengidentifikasi
penyakit tanaman meningkat secara signifikan. Sebelumnya, petani sering mengalami
kesulitan dalam mengenali penyakit yang menyerang tanaman sayur. Namun, dengan
bantuan sistem pakar, sekitar 85% kasus penyakit dapat diidentifikasi dengan akurat,
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memungkinkan tindakan pengobatan yang lebih tepat dan efisien.

2. Tindakan Pengobatan

Implementasi TSP juga berdampak pada keputusan pengobatan yang diambil oleh
petani. Lebih dari 90% petani yang menggunakan sistem pakar mengikuti saran pengobatan
yang disediakan oleh sistem. Ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi ini dapat
meningkatkan kualitas tindakan pengobatan dan mengurangi risiko kerugian akibat
pengobatan yang salah.

3. Peningkatan Pengetahuan

Selama pelaksanaan kegiatan, kami menemukan bahwa petani yang menggunakan
TSP cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang jenis-jenis penyakit tanaman
dan cara mengatasi mereka. Ini menunjukkan bahwa teknologi ini dapat menjadi sumber
pembelajaran yang bernilai bagi petani skala kecil.
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PEMBAHASAN

Hasil yang kami peroleh dari implementasi Teknologi Sistem Pakar untuk mengidentifikasi

dan mengatasi penyakit tanaman sayur menunjukkan potensi besar dalam mendukung petani skala

kecil:

1.

Peningkatan Identifikasi Penyakit

Implementasi TSP memberikan solusi bagi kendala umum di lapangan, yaitu
kesulitan dalam mengenali penyakit tanaman. Keberhasilan identifikasi yang lebih tinggi
berdampak langsung pada keefektifan pengobatan dan pengendalian penyakit.

Efisiensi Pengobatan

Dengan adanya panduan pengobatan yang dihasilkan oleh sistem pakar, petani
dapat mengambil langkah-langkah pengobatan yang lebih tepat sesuai dengan kondisi
tanaman dan jenis penyakit. Hal ini berpotensi mengurangi penggunaan pestisida yang
berlebihan dan mengoptimalkan hasil panen.

Meskipun ada banyak manfaat yang dihasilkan, kami juga mengidentifikasi beberapa aspek yang
perlu diperhatikan:

a.

TSP membutuhkan koneksi internet yang stabil, yang mungkin menjadi hambatan bagi
petani di daerah yang kurang terjangkau oleh jaringan net.

Dibutuhkan pendekatan edukasi yang efektif untuk memastikan petani memahami cara
menggunakan sistem pakar dengan benar.

Ada kemungkinan adopsi teknologi yang lebih rendah di kalangan petani yang kurang akrab
dengan perangkat teknologi cutting-edge.

Secara keseluruhan, pemanfaatan Teknologi Sistem Pakar dalam mengidentifikasi dan mengatasi
penyakit tanaman sayur pada petani skala kecil memiliki potensi besar dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Dalam implementasinya, perlu diperhatikan langkah-
langkah untuk memastikan aksesibilitas dan pemahaman yang baik di kalangan petani.
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Gambar 5.

Dokumentasi Penjelasan Pengunaan Aplikasi Web Kepada Petani Pangalengan

Gambar 6.

Dokumentasi Diskusi Bersama Pemilik Toko Obat Tanaman Daerah Pangalengan

KESIMPULAN

Hasil implementasi Teknologi Sistem Pakar (TSP) dalam mengidentifikasi dan mengatasi
penyakit tanaman sayur pada petani skala kecil menunjukkan dampak positif yang signifikan.
Dalam proses ini, kami mengumpulkan informasi dari berbagai petani di berbagai lokasi yang
mencakup hasil identifikasi penyakit, tindakan pengobatan yang diambil, serta hasil akhir dari
upaya tersebut.

Penerapan TSP membawa perubahan nyata dalam identifikasi penyakit tanaman. Tingkat
keberhasilan dalam mengidentifikasi penyakit meningkat secara drastis. Sebelumnya, petani sering
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mengalami kesulitan dalam mengenali jenis penyakit yang menyerang tanaman sayur. Namun,
dengan bantuan sistem pakar, kasus penyakit dapat diidentifikasi dengan cukup baik dan akurat.
Hal ini memungkinkan tindakan pengobatan yang lebih tepat dan efisien.

Melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, kami menemukan bahwa pemanfaatan
Teknologi Sistem Pakar memberikan solusi bagi kendala umum di lapangan, yaitu kesulitan dalam
mengenali penyakit tanaman. Hasil implementasi ini juga membuka peluang untuk penggunaan
pestisida yang lebih terarah, mengurangi dampak negatif pada lingkungan, serta memperbaiki hasil
panen.

Meskipun banyak manfaat yang dihasilkan, perlu diperhatikan beberapa aspek.
Ketersediaan koneksi internet yang stabil menjadi penting, terutama bagi petani di daerah yang
kurang terjangkau oleh jaringan. Diperlukan pula pendekatan edukasi yang efektif agar petani
dapat memahami dengan baik cara menggunakan sistem pakar. Selain itu, peningkatan literasi
teknologi di kalangan petani akan memperkuat adopsi teknologi inovatif.

Secara keseluruhan, pemanfaatan Teknologi Sistem Pakar dalam mengidentifikasi dan
mengatasi penyakit tanaman sayur pada petani skala kecil memiliki potensi besar dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Dalam implementasinya, perlu
diperhatikan langkah-langkah untuk memastikan aksesibilitas dan pemahaman yang baik di
kalangan petani. Hasil positif ini memberikan harapan akan masa depan pertanian yang lebih baik
melalui integrasi teknologi current dalam praktik tradisional.

Harapannya, kesimpulan ini memberikan gambaran jelas tentang dampak yang dihasilkan
oleh pemanfaatan Teknologi Sistem Pakar dalam pertanian skala kecil, dan menjadi panduan untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini.
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